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Abstract : This study aims fo analyze the class observation
Strategy as part of academic supervision in Improving
feacher performance at SMAN 3 Banyuasin IIl. This
research uses a qualifative approach with a case study
design. Data collection was conducted through in-depth
inferviews, observations, and documentation studies
involving the principal, supervisors, and feachers. The
results showed that class observations planned
systematically, implemented with a collaborative
approach, and followed up through reflective feedback
were able fo improve feacher performance, especially in
the aspects of learning planning, implementation, and
evaluation. Teachers interpret class observation as a
professional development process when it is carried out
openly, dialogically, and non-judgmentally. Supporting
factors for the effectiveness of class observation include
effective communication, a conducive school culture, and
school leadership support. Meanwhile, the inhibiting
factors include the limited implementation fime and
feachers' initial perceptions of the observation activities.
This study concludes that an appropriately implemented
class observation strategy can be an effective academic

supervision  insftrument in  improving  feacher
performance.
Keywords : Class Observation, Academic Supervision,

Teacher Performance.

Abstrak :Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
strategi observasi kelas sebagai bagian dari supervisi
akademik dalam meningkatkan kinerja guru di SMAN 3
Banyuasin III. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain studi kasus. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan
studi dokumentasi yang melibatkan kepala sekolah,
supervisor, dan guru. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa observasi kelas yang direncanakan secara
sistematis, dilaksanakan dengan pendekatan kolaboratif,
serta ditindaklanjuti melalui umpan balik yang reflektif
mampu meningkatkan kinerja guru, khususnya dalam
aspek  perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran. Guru memaknai observasi kelas sebagai
proses pembinaan profesional apabila dilaksanakan
secara terbuka, dialogis, dan tidak bersifat menghakimi.
Faktor pendukung efektivitas observasi kelas meliputi
komunikasi yang efektif, budaya sekolah yang kondusif,
serta dukungan kepemimpinan sekolah. Adapun faktor
penghambat meliputi keterbatasan waktu pelaksanaan
dan persepsi awal guru terhadap kegiatan observasi.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi observasi
kelas yang dilaksanakan secara tepat dapat menjadi
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instrumen supervisi akademik yang efektif dalam
meningkatkan kinerja guru.

Kata Kunci : Observasi Kelas, Supervisi Akademik, Kinerja
Guru.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan sumber daya manusia
yang berkualitas dan berdaya saing. Melalui pendidikan yang bermutu, diharapkan lahir generasi
yang tidak hanya memiliki penguasaan pengetahuan, tetapi juga keterampilan, sikap, dan karakter
yang sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman. Oleh karena itu, peningkatan mutu
pendidikan menjadi agenda strategis yang terus diupayakan oleh pemerintah dan berbagai
pemangku kepentingan pendidikan di Indonesia. Dalam konteks pendidikan formal, sekolah
memiliki peran sentral sebagai institusi yang secara langsung menyelenggarakan proses
pembelajaran. Keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan sangat ditentukan oleh
kualitas proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. Proses pembelajaran yang efektif tidak
hanya ditentukan oleh kurikulum dan sarana prasarana saja, tetapi sangat bergantung pada peran
guru sebagai pelaksana utama dalam pembelajaran. Guru merupakan ujung tombak pendidikan
karena berinteraksi langsung dengan peserta didik dalam mentransformasikan ilmu pengetahuan,
nilai, dan keterampilan.

Dengan demikian, kinerja guru menjadi faktor kunci dalam menentukan kualitas
pembelajaran. Septiarso et al. (2026) menegaskan bahwa kinerja guru merupakan salah satu faktor
penentu utama kualitas proses dan hasil pembelajaran di sekolah. Kinerja guru mencerminkan
kemampuan dan profesionalisme guru dalam merencanakan pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran, melakukan evaluasi, serta mengembangkan diri secara berkelanjutan. Guru dengan
kinerja yang baik mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, inovatif, dan bermakna,
sehingga mendorong murid mencapai kompetensi secara optimal. Sebaliknya, kinerja guru yang
kurang optimal dapat berdampak pada rendahnya kualitas pembelajaran, minimnya keterlibatan
murid, serta tidak tercapainya tujuan pembelajaran secara maksimal. Seiring dengan dinamika
perubahan kebijakan pendidikan, perkembangan kurikulum, serta kemajuan teknologi
pembelajaran, guru dituntut untuk terus menyesuaikan diri dan meningkatkan kompetensinya. Gu
et al. (2025) menyoroti bahwa pengembangan profesional guru di era digital menjadi tantangan
tersendiri yang memerlukan pendekatan yang adaptif dan berkelanjutan. Namun, realitas di
lapangan menunjukkan bahwa tidak semua guru mampu secara mandiri melakukan refleksi dan
perbaikan terhadap praktik pembelajaran yang dilakukannya. Berbagai tantangan masih dihadapi
guru, seperti keterbatasan variasi metode pembelajaran, pengelolaan kelas yang kurang efektif,
kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi, serta kurang optimalnya pemanfaatan hasil evaluasi
pembelajaran sebagai dasar perbaikan.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kinerja guru tidak dapat diserahkan
sepenuhnya kepada inisiatif individu, melainkan memerlukan juga dukungan sistematis dari pihak
sekolah. Salah satu bentuk dukungan yang strategis adalah melalui pelaksanaan supervisi
akademik. Supervisi akademik dipandang sebagai proses pembinaan profesional yang bertujuan
membantu guru meningkatkan kualitas pembelajaran melalui bimbingan, pendampingan, dan
refleksi bersama. Wahyuningsih et al. (2026) menemukan bahwa supervisi akademik kolaboratif
yang dilaksanakan secara sistematis melalui perencanaan bersama, observasi kelas, dialog reflektif,
dan tindak lanjut kolegial mampu memberikan pengaruh positif terhadap kinerja guru dalam
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan instruksional, praktik asesmen, dan pengembangan
profesional. Salah satu teknik utama dalam supervisi akademik adalah observasi kelas. Observasi
kelas merupakan kegiatan pengamatan langsung terhadap proses pembelajaran guru di kelas
dalam situasi yang nyata. Willatt (2024) mengemukakan bahwa observasi kelas merupakan
praktik fundamental dalam pendidikan guru dan pengembangan profesional guru yang
memungkinkan terjadinya proses evaluasi, umpan balik, dan refleksi individual maupun kolektif
secara sistematis terhadap praktik pedagogis. Melalui observasi kelas yang dilakukan oleh
supervisor yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah, atau guru senior dengan tujuan untuk
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memperoleh gambaran objektif mengenai praktik pembelajaran guru, termasuk kekuatan yang
telah dimiliki serta aspek-aspek yang masih perlu ditingkatkan. Observasi kelas menjadi sarana
penting untuk menghubungkan teori pembelajaran dengan praktik nyata di kelas. Observasi kelas
bukan hanya menilai, tetapi lebih berorientasi pada pembinaan dan pengembangan profesional
guru secara berkelanjutan melalui pemberian umpan balik konstruktif, diskusi reflektif, dan
penentuan langkah perbaikan yang relevan (Zepeda, 2021). Dwinata & Amalia (2025)
menambahkan bahwa implementasi supervisi yang efektif berkontribusi terhadap peningkatan
kinerja guru dan kualitas pembelajaran, termasuk dalam perbaikan metode dan strategi
pengajaran.

Namun dalam praktiknya, observasi kelas sering kali dipahami sebagai kegiatan penilaian
atau inspeksi yang menimbulkan rasa cemas dan resistensi dari guru. Persepsi tersebut dapat
muncul apabila observasi kelas dilakukan tanpa perencanaan yang matang, tanpa komunikasi
yang terbuka, serta tanpa umpan balik yang konstruktif. Haris (2024) mengidentifikasi bahwa
kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan supervisi akademik meliputi keterbatasan waktu kepala
sekolah, sebagian guru yang kurang nyaman dengan proses supervisi, serta terbatasnya sarana
teknologi pembelajaran. Akibatnya, observasi kelas tidak memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan kinerja guru, bahkan berpotensi menimbulkan hubungan yang kurang harmonis
antara guru dan supervisor. Sebaliknya, penelitian oleh peneliti lain (2025) menunjukkan bahwa
supervisi yang terencana dan reflektif efektif membangun budaya pembelajaran berkelanjutan, di
mana 93% guru merespons positif dengan memandang supervisi sebagai bimbingan profesional,
bukan inspeksi .

Oleh karena itu, strategi pelaksanaan observasi kelas menjadi aspek yang sangat menentukan
keberhasilannya sebagai instrumen pembinaan profesional. Abubakar (2025) menekankan bahwa
manajemen supervisi akademik yang dilaksanakan secara sistematis melalui perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut berkontribusi positif terhadap peningkatan kinerja guru,
meskipun masih diperlukan penguatan pada kompetensi pemanfaatan teknologi pembelajaran.
Sebagai salah satu satuan pendidikan menengah di Kabupaten Banyuasin, SMAN 3 Banyuasin III
juga berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran dan profesionalisme guru melalui berbagai
program pembinaan, termasuk pelaksanaan observasi kelas. Berdasarkan pengamatan awal dan
komunikasi dengan pihak sekolah, pelaksanaan observasi kelas telah dilakukan sebagai bagian dari
supervisi akademik. Namun demikian, efektivitas strategi observasi kelas dalam mendorong
perubahan dan peningkatan kinerja guru masih perlu dikaji secara mendalam. Setiap sekolah
memiliki karakteristik, budaya organisasi, serta dinamika hubungan kerja yang berbeda, sechingga
strategi observasi kelas tidak selalu memberikan dampak yang sama pada setiap konteks. Fransiska
& Sari (2026) menyoroti bahwa keberlanjutan tindak lanjut pasca-supervisi masih menjadi
tantangan utama, sehingga diperlukan penguatan pada aspek monitoring dan pembinaan
berkelanjutan.

Selain itu, penelitian yang secara khusus mengkaji strategi observasi kelas dan kontribusinya
terhadap peningkatan kinerja guru di SMAN 3 Banyuasin III masih terbatas. Padahal, pemahaman
yang mendalam mengenai bagaimana observasi kelas direncanakan, dilaksanakan, dimaknai oleh
guru, serta ditindaklanjuti sangat penting untuk memastikan bahwa kegiatan tersebut benar-benar
berfungsi sebagai sarana pengembangan profesional, bukan sekadar rutinitas administratif. Bobby
et al. (2025) dalam tinjauan literaturnya mengemukakan bahwa paradigma baru supervisi
akademik perlu bergeser dari sekadar evaluasi menuju pendampingan dan pemberdayaan guru.
Flores et al. (2024) juga menemukan bahwa observasi rekan sejawat timbal balik (reciprocal peer
observation) terbukti efektif untuk mengidentifikasi tujuan perbaikan dan mentransfernya ke
dalam praktik kelas, dengan budaya kolaboratif dan agensi kolektif sebagai faktor prediktif
keberhasilan transfer tersebut. Pendekatan berbasis coaching juga mulai dikembangkan sebagai
alternatif supervisi yang lebih humanis dan kolaboratif, di mana kepala sekolah berperan sebagai
fasilitator yang membangun kepercayaan dan mendorong refleksi kritis guru . Berdasarkan uraian
tersebut, penelitian ini dipandang penting untuk dilakukan guna mengkaji secara komprehensif
strategi observasi kelas dalam peningkatan kinerja guru di SMAN 3 Banyuasin III. Penelitian ini
tidak hanya berupaya menggambarkan proses pelaksanaan observasi kelas, tetapi juga menelaah
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bagaimana guru memaknai dan merespons umpan balik hasil observasi, serta bagaimana observasi
kelas berkontribusi terhadap perubahan kinerja guru.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus (case sfudy).
Desain ini dipilih untuk mengkaji fenomena "strategi observasi kelas" pada satu unit analisis
tunggal yaitu SMAN 3 Banyuasin III secara intensif, holistik, dan mendalam guna memahami
bagaimana strategi tersebut diimplementasikan dalam konteks sekolah tersebut. Subjek atau
informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria
keterlibatan langsung dalam pelaksanaan observasi kelas. Informan terdiri atas satu orang Kepala
Sekolah sebagai penanggung jawab program, dua orang Supervisor (Wakil Kepala Sekolah/Guru
Senior) sebagai pelaksana, dan empat orang Guru Mata Pelajaran sebagai sasaran supervisi yang
telah menerima umpan balik. Pengumpulan data dilakukan secara naturalistik melalui perpaduan
tiga teknik utama. Pertama, wawancara mendalam dan semi-terstruktur dilakukan secara tatap
muka untuk menggali persepsi, pengalaman, serta pemaknaan informan terhadap pelaksanaan
observasi. Kedua, observasi non-partisipatif dilaksanakan langsung di lapangan untuk memperoleh
data faktual mengenai praktik mengajar guru di kelas, interaksi pembelajaran, dan dinamika
kegiatan observasi yang dilakukan oleh supervisor. Ketiga, studi dokumentasi dilakukan dengan
mengidentifikasi dokumen administratif sekolah seperti program supervisi, jadwal observasi,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) guru, instrumen penilaian, serta catatan umpan balik
hasil observasi.

Data yang terkumpul diolah menggunakan teknik analisis tematik yang mengacu pada model
interaktif dengan tiga tahapan. Peneliti memulainya dengan proses reduksi data, yakni menyeleksi,
menyederhanakan, dan mengelompokkan data ke dalam tema-tema spesifik terkait fokus
penelitian. Selanjutnya, data disajikan (display data) dalam bentuk narasi deskriptif dan matriks
untuk memetakan keterkaitan antar-kategori. Pada tahap akhir, ditariklah kesimpulan yang
diverifikasi secara berkelanjutan. Keabsahan temuan dijamin menggunakan teknik triangulasi
sumber (membandingkan informasi dari kepala sekolah, supervisor, dan guru) serta triangulasi
teknik (mengonfirmasi data wawancara dengan hasil observasi dan dokumen).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai strategi observasi kelas dalam
peningkatan kinerja guru, peneliti melakukan wawancara mendalam dengan beberapa informan
yang terdiri dari guru, supervisor, dan kepala sekolah di SMAN 3 Banyuasin III. Dari Hasil
Wawancara Guru Informan 1 (G1) mengindikasikan bahwa Guru Informan 1 (G1) memiliki
pemahaman yang baik terhadap program observasi kelas sebagai bagian dari supervisi akademik.
Hal ini terlihat dari keterlibatan guru dalam tahap perencanaan, kesiapan perangkat pembelajaran,
serta pemahaman terhadap tujuan observasi. Pelaksanaan observasi berlangsung secara
profesional tanpa mengganggu proses pembelajaran, meskipun pada awalnya guru mengalami
rasa tegang. Namun, kondisi tersebut berkembang menjadi motivasi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Umpan balik yang diberikan bersifat konstruktif dan komunikatif, sehingga
mendorong guru untuk melakukan refleksi dan perbaikan. Tindak lanjut yang dilakukan
menunjukkan adanya peningkatan dalam metode pembelajaran, penggunaan media, serta
keterlibatan murid. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa observasi kelas memberikan dampak
positif terhadap peningkatan kinerja guru, meskipun masih terdapat kendala seperti keterbatasan
waktu dan variasi kondisi murid.

Sedangkan Berdasarkan hasil wawancara oleh Guru Informan 2 (G2) memahami observasi
kelas sebagai bagian dari supervisi akademik yang rutin dilaksanakan. Perencanaan observasi telah
berjalan cukup baik dengan adanya informasi jadwal dan kesiapan perangkat pembelajaran.Dalam
pelaksanaannya, guru masih merasakan adanya ketegangan, namun tetap mampu menjalankan
pembelajaran secara profesional. Umpan balik yang diberikan dinilai relevan dengan kondisi kelas
dan membantu dalam meningkatkan keaktifan murid. Tindak lanjut yang dilakukan menunjukkan
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adanya upaya perbaikan, meskipun belum sepenuhnya optimal. Hal ini terlihat dari masih
terbatasnya implementasi perubahan dalam pembelajaran.Dengan demikian, observasi kelas
memberikan pengaruh positif terhadap kinerja guru, namun masih memerlukan penguatan
melalui pendampingan yang lebih intensif.

pada Guru Informan 3 (G3) memiliki pemahaman yang baik terhadap observasi kelas sebagai
bagian dari supervisi akademik yang bertujuan meningkatkan mutu pembelajaran. Hal ini terlihat
dari kesiapan guru dalam perencanaan, pemahaman terhadap tujuan observasi, serta keterlibatan
aktif dalam proses pelaksanaan. Pelaksanaan observasi berlangsung secara profesional oleh kepala
sekolah dan supervisor tanpa mengganggu proses pembelajaran. Meskipun pada awalnya guru
merasa canggung, kondisi tersebut berkembang menjadi sikap yang lebih siap, tertib, serta lebih
memperhatikan keterlibatan murid dalam pembelajaran. Umpan balik yang diberikan bersifat
komunikatif, konstruktif, dan membina, sehingga guru merasa nyaman serta mampu memahami
kekuatan dan kelemahan dalam pembelajaran. Tindak lanjut dilakukan melalui perbaikan
perangkat ajar, penggunaan media yang lebih variatif, serta peningkatan interaktivitas
pembelajaran. Temuan ini menggambarkan bahwa observasi kelas berdampak positif terhadap
peningkatan kinerja guru, khususnya dalam aspek refleksi diri, penggunaan media pembelajaran,
pengelolaan waktu, dan keterampilan bertanya, meskipun masih terdapat kendala seperti
keterbatasan waktu dan sarana pembelajaran.

Hasil penelitian pada Guru Informan 4 (G4) memahami observasi kelas sebagai bagian dari
supervisi akademik yang bertujuan meningkatkan profesionalisme guru. Perencanaan observasi
telah dilakukan dengan baik melalui pemberitahuan awal, sehingga guru dapat mempersiapkan
perangkat pembelajaran secara optimal. Dalam pelaksanaannya, observasi mengikuti tahapan
yang jelas oleh kepala sekolah dan supervisor sebagai pengamat. Guru merasakan adanya
ketegangan pada awal observasi, namun kondisi tersebut justru mendorong peningkatan fokus dan
kedisiplinan dalam proses pembelajaran. Umpan balik disampaikan secara personal dengan
pendekatan yang membangun, sehingga guru dapat menerima masukan secara terbuka dan
menjadikannya sebagai bahan refleksi. Tindak lanjut yang dilakukan menunjukkan adanya
perbaikan dalam metode pembelajaran, variasi aktivitas siswa, serta penggunaan media yang lebih
menarik. Dengan demikian, observasi kelas memberikan kontribusi signifikan terhadap
peningkatan kinerja guru, terutama dalam aspek pengelolaan kelas, metode pembelajaran, dan
komunikasi dengan murid, meskipun masih terdapat kendala seperti keterbatasan waktu dan
beban administrasi.

Berdasarkan hasil wawancara memperlihatkan bahwa Supervisor 1 (S1) melaksanakan
observasi kelas secara terstruktur melalui tahapan pra-observasi, observasi, dan pasca-observasi.
Pada tahap perencanaan, supervisor telah menyiapkan instrumen observasi serta mempelajari
perangkat pembelajaran guru sebagai dasar pengamatan. Selanjutnya pada tahap pelaksanaan,
supervisor melakukan pengamatan secara objektif dan profesional tanpa mengganggu proses
pembelajaran, serta mencatat seluruh aktivitas pembelajaran secara runtut. Umpan balik diberikan
melalui diskusi reflektif dengan pendekatan yang komunikatif dan konstruktif, sechingga guru
dapat memahami kelebihan dan kekurangan dalam pembelajaran. Respons guru umumnya positif
dan menunjukkan adanya upaya perbaikan. Dengan demikian, observasi kelas yang dilakukan oleh
Supervisor 1 dinilai cukup efektif dalam meningkatkan kesiapan, struktur pembelajaran, serta
keterlibatan murid, meskipun masih terdapat kendala seperti keterbatasan waktu dan
ketidaknyamanan awal guru saat diobservasi.

Supervisor 2 (S2) melaksanakan observasi kelas melalui perencanaan yang terstruktur dan
berkelanjutan dalam program supervisi akademik. Penentuan jadwal dan sasaran observasi
dilakukan secara fleksibel dengan mempertimbangkan kebutuhan pembinaan guru. Pelaksanaan
observasi dilakukan melalui tahapan yang jelas, mulai dari pra-observasi, observasi di kelas, hingga
pasca-observasi berupa evaluasi dan diskusi tindak lanjut. Supervisor menunjukkan sikap
profesional serta menggunakan pendekatan yang santai namun tetap objektif dalam melakukan
pengamatan. Umpan balik yang diberikan bersifat konstruktif dan disesuaikan dengan kondisi
guru, sehingga mendorong guru untuk melakukan refleksi dan perbaikan pembelajaran. Respons
guru umumnya positif dan diikuti dengan implementasi perbaikan seperti penggunaan metode
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interaktif dan media pembelajaran. Dengan demikian, observasi kelas memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran, meskipun masih terdapat kendala seperti
keterbatasan waktu dan rasa kurang percaya diri guru, sehingga diperlukan keberlanjutan
supervisi dan penguatan melalui pelatihan.

Adapun hasil wawancara yang dilakukan oleh kepala sekolah, mengindikasikan bahwa
Kepala Sekolah (KS) memiliki peran strategis dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
program observasi kelas sebagai bagian dari supervisi akademik. Perencanaan dilakukan secara
terarah melalui rapat koordinasi yang mencakup penyusunan jadwal, instrumen, serta sasaran
observasi. Pelaksanaan observasi melibatkan berbagai pihak, seperti guru dan tim supervisi, serta
dilakukan melalui tahapan yang terstruktur mulai dari pra-observasi hingga tindak lanjut. Umpan
balik diberikan secara komunikatif dan konstruktif melalui dialog terbuka sehingga guru dapat
memahami dan menerima hasil observasi. Selain itu, kepala sekolah juga menyediakan tindak
lanjut berupa pembinaan, monitoring, serta forum berbagi praktik baik sebagai upaya peningkatan
profesionalisme guru. Dampak observasi terlihat pada peningkatan kesiapan mengajar, variasi
metode, serta pengelolaan kelas. Dengan demikian, observasi kelas merupakan strategi yang efektif
dalam meningkatkan kinerja guru, didukung oleh kepemimpinan yang kuat, komunikasi yang
baik, serta sistem supervisi yang berkelanjutan, meskipun masih terdapat kendala seperti
keterbatasan waktu dan jumlah guru.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, supervisor, dan kepala sekolah, dapat
disimpulkan bahwa strategi observasi kelas di SMAN 3 Banyuasin III telah dilaksanakan secara
terencana dan sistematis sebagai bagian dari supervisi akademik, serta memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kinerja guru. Hal ini terlihat dari adanya perbaikan dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, serta meningkatnya refleksi dan profesionalisme guru
melalui umpan balik yang konstruktif. Namun demikian, masih terdapat beberapa kendala seperti
keterbatasan waktu, rasa tegang guru saat diobservasi, serta belum meratanya tindak lanjut hasil
observasi, sehingga diperlukan penguatan pada aspek komunikasi pra-observasi dan
pendampingan berkelanjutan agar hasil yang dicapai lebih optimal.

Berdasarkan keseluruhan temuan, strategi observasi kelas di SMAN 3 Banyuasin III telah
dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut yang saling berkaitan.
Ketiga sumber data memperlihatkan bahwa observasi kelas tidak hanya berfungsi sebagai alat
evaluasi, tetapi juga sebagai sarana pengembangan profesional guru melalui umpan balik yang
membangun. Keberhasilan observasi dipengaruhi oleh kualitas komunikasi awal, pelaksanaan
supervisi yang profesional, serta efektivitas tindak lanjut oleh guru. Secara umum, kegiatan ini
berdampak positif dan efektif dalam peningkatan kinerja guru, khususnya dalam aspek
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Namun, masih terdapat perbedaan dalam
tingkat respons dan implementasi perbaikan antar guru.

Oleh karena itu, strategi ini akan lebih optimal apabila didukung oleh komunikasi yang lebih
jelas, pendekatan supervisi yang humanis, serta penguatan pendampingan dan monitoring. Pada
analisis perencanaan observasi kelas menunjukkan bahwa sekolah telah memiliki kesiapan
manajerial yang baik dalam mengelola kegiatan supervisi akademik. Guru juga memperoleh
informasi terkait jadwal observasi sechingga memiliki kesempatan untuk mempersiapkan perangkat
pembelajaran secara optimal. Hasil analisis menunjukkan bahwa perencanaan yang matang
memberikan kontribusi terhadap kesiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran. Hal ini
terlihat dari adanya kesesuaian antara perangkat pembelajaran yang disiapkan guru dengan
indikator yang diamati dalam observasi. Meskipun demikian, analisis lebih lanjut mengindikasikan
bahwa komunikasi pra-observasi masih belum optimal, khususnya dalam memberikan
pemahaman yang mendalam terkait tujuan observasi. Kondisi ini berimplikasi pada masih adanya
guru yang memaknai observasi sebagai kegiatan evaluatif semata, bukan sebagai proses pembinaan
profesional.

Analisis Perencanaan Observasi Kelas
Hasil dari analisis perencanaan observasi kelas, bahwa perencanaan observasi kelas telah
memenuhi aspek dasar supervisi akademik, terutama dalam hal ketersediaan jadwal dan
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instrumen. Temuan ini menegaskan adanya kesiapan manajerial yang baik dari pihak sekolah. Di
sisi lain, analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa komunikasi pra-observasi masih belum optimal.
Hal ini berimplikasi pada belum meratanya pemahaman guru terhadap tujuan observasi sebagai
proses pembinaan, bukan sekadar evaluasi. Kondisi ini mengindikasikan kesiapan manajerial yang
baik. Namun, komunikasi pra-observasi belum optimal sehingga sebagian guru masih memaknai
observasi sebagai evaluasi, bukan pembinaan.
Analisis Pelaksanaan Observasi Kelas

Hasil dari analisi pelaksanaan observasi kelas dapat dinyatakan bahwa pelaksanaan observasi
kelas telah berjalan secara efektif dan profesional. Kehadiran supervisor yang disiplin serta sikap
yang tidak mengganggu pembelajaran menunjukkan bahwa observasi dilakukan sesuai prinsip
supervisi akademik. Namun demikian, masih terdapat variasi respons guru, di mana sebagian guru
masih merasakan ketegangan saat diobservasi. Hal ini mengindikasikan bahwa pendekatan
supervisi perlu lebih menekankan aspek pembinaan agar guru merasa lebih nyaman.
Analisis Umpan Balik dan Tindak Lanjut

Berlandaskan hasil penelitian, pemberian umpan balik setelah observasi kelas dilakukan
secara komunikatif, konstruktif, dan bersifat individual. Umpan balik disampaikan melalui dialog
langsung yang memungkinkan terjadinya interaksi dua arah antara supervisor dan guru. Analisis
menunjukkan bahwa kualitas umpan balik memiliki pengaruh signifikan terhadap respons dan
tindak lanjut guru. Guru yang menerima umpan balik secara jelas dan membangun cenderung
menunjukkan sikap terbuka, reflektif, serta melakukan perbaikan dalam pembelajaran. Namun
demikian, ditemukan adanya perbedaan dalam tingkat implementasi tindak lanjut. Sebagian guru
mampu mengimplementasikan perbaikan secara optimal, sementara sebagian lainnya masih
berada pada tahap awal atau memerlukan pendampingan lebih lanjut. Hal ini mengindikasikan
bahwa efektivitas observasi kelas tidak hanya ditentukan oleh kualitas umpan balik, tetapi juga
oleh keberlanjutan proses pembinaan dan monitoring setelah observasi dilakukan.
Pembahasan
Perencanaan Observasi Kelas dalam Perspektif Teori

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan observasi kelas di SMAN 3 Banyuasin III
telah dilakukan secara terstruktur melalui penyusunan program supervisi akademik, penjadwalan
kegiatan, serta penyampaian informasi awal kepada guru sebelum pelaksanaan observasi. Guru
juga diberikan kesempatan untuk menyiapkan perangkat pembelajaran sehingga observasi tidak
bersifat mendadak. Temuan ini sejalan dengan pendapat Sally J. Zepeda (2021) yang menyatakan
bahwa supervisi akademik harus diawali dengan tahap pra-observasi yang sistematis untuk
membangun kesiapan dan pemahaman guru terhadap proses supervisi. Tahap ini penting untuk
menciptakan suasana yang kondusif dan mengurangi resistensi guru terhadap kegiatan observasi.

Selain itu, Carl D. Glickman (2023) menegaskan bahwa perencanaan supervisi yang efektif
harus mencakup kejelasan tujuan, jadwal, serta komunikasi yang terbuka antara supervisor dan
guru. Dalam penelitian ini, aspek jadwal dan instrumen sudah terpenuhi dengan baik, namun
komunikasi pra-observasi masih belum sepenuhnya optimal. Lebih lanjut, temuan ini juga
didukung oleh Michael Fullan (2023) yang menyatakan bahwa perubahan dalam praktik
pembelajaran akan lebih efektif apabila diawali dengan perencanaan yang kolaboratif dan berbasis
kebutuhan guru. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan observasi tidak hanya bersifat
administratif, tetapi juga harus mampu membangun pemahaman dan keterlibatan guru secara
aktif. Secara umum, bisa disimpulkan bahwa perencanaan observasi kelas telah berjalan secara
berkesinambungan, namun masih perlu penguatan pada aspek komunikasi pra-observasi agar
guru memahami observasi sebagai proses pembinaan, bukan sekadar evaluasi.
Pelaksanaan Observasi Kelas dalam Perspektif Teori

Hasil penelitian menggambarkan bahwa observasi kelas dilaksanakan secara langsung di
kelas dengan melibatkan kepala sekolah dan supervisor sebagai pengamat yang tidak mengganggu
proses pembelajaran. Pelaksanaan dilakukan melalui tahapan yang jelas, yaitu pra-observasi,
observasi, dan pasca-observasi. Temuan ini sesuai dengan pendapat Sally J. Zepeda (2021) yang
menyatakan bahwa observasi kelas harus dilakukan secara sistematis dan objektif untuk
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memperoleh data autentik tentang praktik pembelajaran guru. Dalam penelitian ini, pelaksanaan
observasi telah memenuhi prinsip tersebut.

Selain itu, Robert J. Marzano (2023) menjelaskan bahwa observasi kelas yang efektif harus
berfokus pada komponen utama pembelajaran, seperti strategi mengajar, pengelolaan kelas, serta
interaksi guru dan murid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek-aspek tersebut telah
menjadi fokus dalam kegiatan observasi. Selanjutnya, John Hattie (2023) menekankan bahwa
kualitas interaksi dalam pembelajaran merupakan faktor penting dalam meningkatkan hasil
belajar siswa. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini mampu menangkap dinamika
interaksi tersebut sehingga memberikan gambaran yang menyeluruh tentang proses pembelajaran.
Namun demikian, hasil penelitian memperlihatkan bahwa sebagian guru masih mengalami rasa
tegang saat diobservasi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan observasi belum
sepenuhnya mencerminkan pendekatan supervisi yang humanis dan kolaboratif. Dengan
demikian, pelaksanaan observasi kelas telah berjalan secara profesional dan efektif, namun masih
perlu penguatan pada pendekatan interpersonal agar guru merasa lebih nyaman dan terbuka
Umpan Balik Hasil Observasi dalam Perspektif Teori

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian umpan balik setelah pelaksanaan observasi
kelas dilakukan melalui interaksi langsung antara supervisor dan guru dengan menggunakan
pendekatan yang komunikatif, konstruktif, serta tidak bersifat menghakimi. Umpan balik yang
diberikan memuat apresiasi terhadap kelebihan guru sekaligus saran perbaikan yang konkret dan
relevan dengan kondisi pembelajaran di kelas. Temuan ini sejalan dengan pandangan Zepeda
(2025) yang menyatakan bahwa umpan balik dalam supervisi akademik seharusnya bersifat
reflektif dan dialogis agar mampu mendorong guru melakukan perbaikan terhadap praktik
pembelajaran yang dilaksanakan.

Selain itu, Danielson (2022) menegaskan bahwa umpan balik yang efektif perlu didasarkan
pada bukti nyata hasil observasi serta diarahkan pada peningkatan kualitas praktik pembelajaran.
Dalam penelitian ini, umpan balik yang diberikan telah mengacu pada kondisi riil di kelas,
sehingga lebih mudah dipahami dan diterima oleh guru. Selanjutnya, Knight (dalam Rahmi, 2024)
mengemukakan bahwa pendekatan kemitraan dalam penyampaian umpan balik dapat
meningkatkan keterbukaan guru dalam menerima masukan. Hal tersebut terlihat dari respons
guru yang cenderung positif terhadap umpan balik yang disampaikan oleh supervisor.

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pelaksanaan tindak lanjut dari
umpan balik yang diberikan belum sepenuhnya merata pada seluruh guru. Sebagian guru telah
mampu mengimplementasikan perbaikan secara optimal, sedangkan sebagian lainnya masih
berada pada tahap awal atau memerlukan pendampingan lanjutan. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa keberhasilan observasi kelas tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas umpan balik yang
diberikan, tetapi juga oleh keberlanjutan proses pembinaan dan monitoring setelah kegiatan
observasi dilaksanakan (Rusmiani, 2026; Tampatonda et al., 2025). Dari uraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa pemberian umpan balik dalam observasi kelas telah berlangsung dengan baik
dan memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Namun, masih
diperlukan penguatan pada aspek tindak lanjut agar hasil supervisi dapat memberikan dampak
yang lebih optimal dan merata bagi seluruh guru.

Kontribusi Observasi Kelas terhadap Peningkatan Kinerja Guru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa observasi kelas memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan kinerja guru, khususnya dalam aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran. Guru menjadi lebih reflektif, terencana, dan variatif dalam melaksanakan
pembelajaran. Temuan ini sesuai dengan pendapat Linda Darling-Hammond (2023) yang
menyatakan bahwa peningkatan kinerja guru sangat dipengaruhi oleh proses pembinaan dan
refleksi profesional yang berkelanjutan. Selain itu, John Hattie (2023) menekankan bahwa refleksi
guru terhadap praktik pembelajaran merupakan faktor penting dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Selanjutnya, OECD (2023) menyatakan bahwa sistem supervisi yang efektif berperan
penting dalam meningkatkan kualitas guru secara berkesinambungan. Namun demikian,
peningkatan kinerja guru belum terjadi secara merata. Hal ini dapat dilihat bahwa efektivitas
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observasi kelas juga dipengaruhi oleh faktor individual guru serta konsistensi pelaksanaan
supervisi. Dengan demikian, observasi kelas terbukti memberikan kontribusi signifikan terhadap
peningkatan kinerja guru, namun memerlukan penguatan pada aspek keberlanjutan dan
pemerataan dampak.
Faktor Pendukung dan Penghambat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pendukung utama meliputi komunikasi yang
baik, dukungan kepala sekolah, serta kerja sama antara guru dan supervisor . Temuan ini sejalan
dengan pendapat Michael Fullan (2023) yang menyatakan bahwa perubahan pendidikan sangat
dipengaruhi oleh kepemimpinan dan budaya kolaboratif di sekolah. Selain itu, Carl D. Glickman
(2023) menegaskan bahwa hubungan profesional yang baik antara supervisor dan guru menjadi
kunci keberhasilan supervisi akademik. Sementara itu, faktor penghambat meliputi keterbatasan
waktu, beban administrasi, serta rasa kurang percaya diri guru saat diobservasi. Temuan ini
menyatakan bahwa implementasi observasi kelas masih menghadapi tantangan kontekstual di
lapangan. Dengan demikian, keberhasilan observasi kelas tidak hanya ditentukan oleh strategi
yang digunakan, tetapi juga oleh kondisi lingkungan dan kesiapan individu yang terlibat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi observasi kelas dalam peningkatan kinerja
guru di SMAN 3 Banyuasin III yang disusun berdasarkan rumusan masalah, tujuan, serta fokus
penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut. Pertama, perencanaan dan pelaksanaan observasi
kelas sebagai bagian dari supervisi akademik telah dilaksanakan secara terstruktur dan sistematis.
Perencanaan dilakukan melalui penyusunan program supervisi, penjadwalan kegiatan, serta
penyediaan instrumen observasi yang relevan. Guru juga memperoleh informasi awal sehingga
memiliki kesiapan dalam melaksanakan pembelajaran. Pelaksanaan observasi dilakukan oleh
kepala sekolah dan supervisor melalui tahapan pra-observasi, observasi, dan pasca-observasi
dengan tetap menjaga suasana pembelajaran yang kondusif. Namun demikian, komunikasi pada
tahap pra-observasi masih perlu ditingkatkan agar guru memahami observasi sebagai proses
pembinaan, bukan sekadar penilaian.

Kedua, guru pada umumnya menunjukkan respons yang positif terhadap pelaksanaan
observasi kelas dan umpan balik yang diberikan. Umpan balik disampaikan secara komunikatif,
konstruktif, dan tidak menghakimi, sehingga mendorong guru untuk melakukan refleksi terhadap
praktik pembelajaran. Meskipun demikian, kemampuan guru dalam menindaklanjuti hasil
observasi masih bervariasi. Sebagian guru telah mampu melakukan perbaikan secara optimal,
sementara sebagian lainnya masih memerlukan pendampingan agar hasil observasi dapat
diimplementasikan secara maksimal.

Ketiga, kontribusi strategi observasi kelas terhadap peningkatan kinerja guru sudah sangat
terlihat pada saat dilakukannya dan setelah observasi kelas. Dalam temuan ini, strategi observasi
kelas dalam peningkatan kinerja guru menggunakan strategi observasi terstruktur, karena
pengamatan yang dilakukan secara terencana, dengan menggunakan instrumen atau pedoman
observasi yang jelas seperti daftar cek (checklist) atau skala penilaian yang sering digunakan dalam
observasi kinerja guru. Temuan ini ternyata dapat memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan kinerja guru, terutama dalam aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran. Guru menjadi lebih reflektif, terarah, dan mampu mengembangkan variasi metode
serta media pembelajaran. Namun, peningkatan tersebut belum terjadi secara merata. Faktor
pendukung meliputi komunikasi yang baik, dukungan kepala sekolah, dan kerja sama yang efektif,
sedangkan faktor penghambat meliputi keterbatasan waktu, beban administrasi, serta rasa kurang
percaya diri guru saat diobservasi.
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